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PENGANTAR

Kegiatan penelitian merupakan bagia-n dari Tri
Dharma Perguruan Tinggi. Kegiatan ini harus dilak-
sanakaD. oleh staf akademik IKIP Padang dalam raag-

ka meningkatkan mutu baik sebagai staf akademik

rraupun sebagai peneliti.
Kegi-atan penelitian ini mendukung pengembang-

an iLmu serta terapamya. Da1an hal ini hrsat Pe-

neLitian IKIP Padang berusaha mendorong staf peng-

ajar untuk melakukan penelitian sebagai bagian yang

tidak terpisahkan dari kegiatan mengajarnya. Oleh

karena itu peningkatan mutu tenaga aladenik peneli-

ti dan hasil penelitiannya dilakukan sesuai dengan

kualitas serta kewenangan akademik peneliti.
Akhirnya saya merasa gembira bahwa penelitian

ini tel"ah dapat diselesaikan oleh peneliti dengan

nel,alui proses pemeriksaan dari tin penilai lapor-

an penelitian Pusat Penelitian IKIP Padang. liudah-

mudahan penelitian ini berguna untulc pengernbangan

ilmu pada umumnya dan uatuk peningkatan nutu staf

akadernik IKIP Padang pada khususnya.

Terima kasih.

an8r 25 Agustus.199O
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BAB I

IENDAEI'LUAN

A. Lstar Bllekang Mesalah

Dalam nangka rnentngkatkan nutu pendidiken di
tanah air kita penerintah telah mengedakan pembsngun-

an sarana dsn prssarana sents peningkatan nutu staf
penga jar,/guru. DeJ.am rangka pe ningBa n mutu guru te-
leh banyak ditskukan penatarsn y.eng nasih berlan-
jut sampal sekarang-, terutans seksll dalan bid.ang

studi IPA (Biologi, Kimta, Fisika) dan Matematika

yaltu penatarsn yang dlsebut PKG (Penantapan kenja

gunu). Sya rlfuddin Gazsli (1989i trenyatakan, wslaupun

sudah dilakukan penataran tersebut dlstas, tetapl pe-

ningkatsn mutu guru Blologi belr'rn nencspai kepada mu-

tu yang sesua i dengan tuntutan kurlkulun ya ng sedang

benjalan, dalam ha1 ini Kunlku.Lum .SMP 1975 fds dan

Kunikulum Sl.lA 1984. Hsl ini terllhat dari hasil yang

diperoleh oleh slswe-siswa yang boteb kits percaye

yeitu NEM (N.LIai EBTANAS,J.tur.nl).

Dari deta 'ysng senpat cllkunpulkan oleh Wha rdy Murad

stsf pengajsr Jurusan Pendid:.ksn Biologl FpMfPA fKfp

Pedang yang tllkemukaksn oleh Armin Arlef dkk (1989)

bahwa I{Eil nata-nate pensekolah sisws-siswa progran

A2 SMA Sumatera Barat tahun 1988 berklsa:r antars ,r80
dan 6,42 den yang mendapat ni.la i rsts-rata bessr ssmg

1 i\ll:l ;i'jPT PERPUSIAKAAN
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dengan 6 hanya 20 96 sekolah.

Kalau kita berbicara tentang hasil belajar sis-

lra tentu banyek faHor yang mempengarnhl rrye , sepertif

sarana, pras'arana, guru, psrs penimpin dan lstn seba-

geinya. Tetspi walaupun bsnyak fahor yang meBpengs-

ruhi, faktor guru adalsh ssngst menentuksn. KareDE itu

untuk nenghasiLkan haslL beLajar siswa yang baik di-

tuntut gurru yong berkualitas, nemiliki 10 konpeteusi,

spertl dinystaksn oleh Abdu118h (1989) diante nanya pe-

ngussssn nateri pelejaran, kemmpuan nengelola keIas,

mengelola lnteraksi belaJar mengajan, kenampuan ne n1-

lai hasil belajar den lain sebagair5ra.

Dslan kemampuan menilai hasil belajar ini se-

perti dikemukaksn oleb AbduUah (1989) satah satunya

dituntut pars Sunu untuk nenilai apakah tujwu iatruk-

slonsl khuo us yang telah dirtrnuskan dapat dicapai.

Untuk memenuhi tuntuten ini guru harua nanpu rnenbuat/

Benyusun alat evalussl/tes trrsng. dapst mengukur tencs-

peinye tujuan tersebut.

Borbicara tentang tujuan khus us pengajaran, ia

meliputi ranah kognltif, afelrtlf dan psikonotor.

Tetspi sampsj. saat ini, alat evaluasi ysng suttah tli-

kembangkan dengen balk adaleh alat evaluasi yang ber-

hubrxrge n dengan ranab kogaitif' sebsb alet evslussl

unt uk ransb sfektif dan pslkomotor jauh leblh rumit'

tvl iLI:( IJPT PERPUSTA(AAN

I'; iP PA I} AN G
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SesurL dengan aps yeng dikeml'ke ka n dl atas tentu

saja tujuan klius us yang dirumuskan sesuai dengan per-

kembengen kemsmpuan anak dalem denguasai baban pelajar-

an. Kemampuan menguasai bshan pelajaran trtgebut aepertl

yaag dikemukakan oleh Dirjen Pendidlksn Dssan dan !{ene-

ngeh (1985) meliputi kenampuan dalan menglnget (ingatanl

mengbsmi (pemahanan) , nener'apkan ( aplt kasi ) , analisis,

sintesls dan eveluagi. Dengan demikian tentu gut'u d8p€t

hendaknya menbust alat evalussi (tes prestael belaJer)

unt uk mengukur masing-nasing kemampuan di.8tas. Re8li-

sasi dsri tuntutan dj. atas tentu dapat dilibat psde

rlat evaluesi (tes prestast belsjar) yang dibuat oleh

guru. Kits. sksn aepakat srrtu haeil pengukurau aksn

lebih dapat dlpercaya (baik) kalau eLat ukurnya terli-

hgt balk atau dipencaya. Menurut T. Rsks Jonl Suatu

tes dikstEksn baik hsrus memiliki ciri validltas, re-

liabilitas, tingkat kesukaran, kemampuau ctiskrininasi/

daya beda dan syarat Ia innya baik, seperti berfungsi-

nya option.

Liroa tabun belakangan unt uk mengukur pnestasi

belsjar siswa sekolsh nenengah tahuD terakhir penerin-

tsh melskul(en tes serent8k yaag dlsebut dengan EBTA MS

(Evaluesi Belejan Tahep Akhi:r). Tes yang dipakgi lnl

disusun, diselekei dan dipnoses secsrs nasionel.

sebelum EBTANAS dladakan pada tahun 1984' -1985'dan 1986

Dirjen PDM nclakukan penbuatan usula.n soal-soa! rnaIa!ul

Iok5karya penulisan soal EBTANAS -' ..
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Untuk penulisan soal tersebut dibekali dengan kisi-kisi
tes yang dilengkapi dengan pedoman penulisannya. Dengan

demikian kita tentu akan berasumsi bahrva alat evaluasi
(tes) yang d.ipakal. tersebut akan te.rgolong yang baik,
walaupun belum pernah diuj i/dianalisis.
Dari pelaksanaan EBTANAS ini terlihat bahwa hasil yang

dipcroleh siswa-siswa terutama siswa SI,IA Sunatera Barat,
seperti dikemukakan di atas bel-uro memuaskan.

A. Karim (1989) mengemukakan bahwa hasil EBTAIIAS progran

A, daIar, mata pelajaran Biologi rata-ratanya tahun 1985:

4177, tahun 1)86 2.4,/6, tahun 19A7 : !r1!, tahun 19BB :

),0O, tahun 19a9 z 9115.

Se).anjutnya dapat pula dilihat rata-rata Nlili bebe-

rapa SllA llegeri Sumatera Barat yang dikr:_npulkan oleh

Sdr. Drs. triardy l{urad Staf Pengajar Jurusarx Pendidikan

Biologi l'Pl1II,A IKIP Padang, seperti pada tabel berikut :

Tabel I
NEt'l Itata-Rata Prograro A2 l{ata Pelajaran Biologi
pada Beberapa SllA Negeri Suuatera Barat Th 19BB

I'lo. : Nana Sekolah :Pengikut : Rata-Rata NEM

2.
z,

4.
,.
6.
n

S}14

sllA
SMA

SMA

br'lJr

S}iA

\)l llt

1

Z

2

q

7
B

1

1

Padaag

Padang

Padang
Padang
Padang
Padang
Bukitt inggi
Bukittinggi

1+1

145
2+O

117
142
41

'12'
119

,,r2
512,
4rG.[
4r52
1,8o
4r06
6r41
6r29

I\:].,1'' I]IT PERPUSTAI(AAIT
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Kalau kita lihat hasil belajar siswa ya:rg di tes

dengan tes buata guru, tidaklah seperti itur tidak oe-

ngecewakan betul , apa tagi kalau kita lihat nilai yang

tercantum pad.a rapor mereka. Pernah penulis nelihat ni-

1ai/score mentah siswa SI{A yang di tes dengaa tes buat-

an guru pad.a salah satu St{A Kodya Padang rata-ratanya

]ebih dari pada 6. Karena itu dari apa yang kita bicara-

kan dj- atas kita pertanyakan apakah tes (alat evaluasi) '
yang dibuat oleh guru di SliA telah boleh kita golongkan

kepada baik. Pertanyaan ini d.ikenbangkaa menjadi bagai-

manakah:

a. ratio antara ingatan, pemaharoan, aplikasi analisat

sintesa, evaluasi.

b. derajat kesukaran.

c. daya beda.

d. validitas.
e. reliabilitas.
f. berfungsinya oPt ion.

g. kaidah penulisan.

Dari tes buatan guru tersebut di atas, Selain aa-

ri atat evafuasi dipertanyakan juga hal ya-ng berhubu:ogan

dengan proses belaiar mengajar yang dilakukan, jirmlah na-

teri kurikulum yang terlaksana, fasilitas belajar yang

tersedia dan lain sebagainya. Sehubrulga:e dengan apa yatrg

<lipertanyakan d.i atas, hal yang berhubr-rngan dengan kom-

posisi alat evaluasi hasil belajar telah pernah diteliti
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oleh peneliti terdahulu yaitu Arlis (1987), rnenemukan

bahwa komposisi alat evaluasi IPA pada Sl,ip Kodya pad.ang

berupa J z 4 : 1 dan SMA berupa'10 : 9 : 1.

Pada penelitian tahun '198, tersebut beh.rn dilihat
lagi ha1-ha1 yaug berhubungan dengan da;ra beda itera, de-

rajad kesukaran itero, berfungsinya option secara efektlf,
reliabilitas tes, vaflditas tes dan kaidah p enulisaanya.

Setelah tahun '198] telah banyak kegiatan dilalcukan oleh

peroerintah untuk meningkatkan mutu guru, termasuk kegiat-
an pennlisan alat evaluasi. Kegiatan tersebut di aataranya

arlalah penataran PKG (Pemantapan Kerja Guru), kerja kelom-

pok gurrr bidang studi di sanggar-sanggar. I(arena itu untuk

rrelihat kemajuan dari para guru dalam membuat alat evaluasi

hasil belajar dan juga untuk pengembanga! penelitia:r bagi

peneliti sendiri, sesuai dengan permasalahan di atas, pe-

nel-iti ingin untuk mengadakan penelitiarr lebih lanjut. De-

ngan beberapa pertimbangan, di antaranya kejenuhan sekolah

melayani para peneliti, maka kali ini peneliti nenganbil 1o-

l<asi Kota 14adya Bukittinggi dengan judul: rrTinjauan Terha-

dap (ualitas Tes Prestasi Belajar liata Pelajaran Biologi

Prograrn A, Semester Januari-Juni- 1990 SI{A Negeri Kod.ya Bu-

kittinggi".
I"iudah-nudalan dengan penelitian ini segala sesuaf,u

yang d.ipertanyakan seperti diutarakan d.i atas d.apat ter-
jawab d.engan memuaskan

IlIILIK UPT PERPUSTAKAAiI

l'*:.iP PADANG
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B. nuang tingkup dan Penbatasan I'lasa18h

Ruaug Lingkup

Ruang lingkup penelitian ini adalah bidang pen-

dldikan, khus usnya peodidlkan Biologl sebubungan de-

ngan alat evaluasi,/tes prestasi belajar.

Pembatasen Mssslah

Sesuai dengan walrtu yan6 tersed5-a, dana dsn ke-

sempatsn penellti, maka deri jumlah mssalah ya ng dike-

muka kan pada latar belakang magatah yang akan diperma-

salshkan atau yang akan dlteliti hsny818h yang benhu-

bungan dengan kuslitas tes basj.1 belajar yang benben-

tuk objektif tes dan kalau inl dinincL mssaLabnya da-

pat dirunuska n dal-am bentuk pertsnyasn sebagai berikut:

a. Bagainanakah konposisi tes prestasi belaian nsta

petajeran biologi progran A2 Semester Januari-Juni

1990 sTi'lA negeri (ota I{adya Buklttlnggi

b. Bageimanakah detraiat kesukaran tes pnestasi belajen

mata pelajeran blologl program A2 Semester Januari-

Junl 199O slvlA negerl Kota Iilatlya Bukittlnggl

c. Bsgaimsnakah daya beds tes Dnes-tasi.belsisr qata pe-

Iajaran biologi program A, $enester Januari-Juni 199O

SHA negeri f,ota l4adya Bukittlnggl

d- Bagaimanakeb rellabilitas tes prestasi belajar mata

pelajaran biologi program A, Sernester Januarl-Juai

199O sllA negerl Kota Itlaalya Bukittlnggl

7
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e. Bagalrtanakah kaltlah penullsan tes prcstaal hagll

belaJar mata pclaJaran biologl program 12 semester

'Jenuari-Junt 199O SFA Negerl trota ilaatya Buktttirggl
f. Berapa persenkah ltem tes prestasl belaJar mata pe-

IaJai6rl blologl progrern A2 semester Januarl-Juui

1990 slt^ Negerl Kota iladya Buklttlnggl yang tergc-

long balk.

C. Penjelasan Ietllah
Untuk Jangan sampal terjadi salah pengertlaa

antara pembaca tlan penelitl, rnaka dalam pcnclltlaa lni
perlu dljelaekan beberapa lsttlah yang dlpakai.

.Dlantara lstilah-lstllah tersebut adalah scbagai berl-

kut :

a. Tes prestasl belaJar yang dfunaksud dalsn penelitj'an

inl adalah soal-soal yang dlpakal patla uJlan scmes-

ter .

b. Kualitas yang dlnaksud dalan penclltian lnl atlalah

perrthtan a tau pernyataan yang berhubungan dengan

balk atau titlakqla sesuatu.

llenikianlah dua penjelasan istilah yang dike'

rnukal<an, nuclah-mudahan pernbaca tidak ak an berbeda

tafsiran dengarr pemrtis dalam mengartikan isi pene-

litian ini.

I!{ILU< UPT PERPUSIAKAAII

IKIF PADANG
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D. fuJuan Penolltlen

Ponelltlan lnL bertuJuan urtuk nendapetkan la-
formasL tentang komposlei (natio antana J,ngatan, pena-

hsman, aplikasi, analiss, sintesa, evaluasj.), derajat

kesukaran, daya beda, rellabilitas dan ksidah penu1is-

. an dari tes pnestasi belajar msta pelajaran biologi
program A, semester Januari - Juni ,gro SrO Neger5.

Kote Yg6ys Bukittinggi.
Dan tujusn yang kedua adelah unt uk mendapatkan infor-
masi./gerabaren tentang jurnLah ( S ) item yang dapat tll-
golongkan baik dsri jurnlah iten pada tes prestssi be-

lajar mata pelajaren biologi pl:ognsn AZ semester Jenua-'

ri - Juni 1999 SMA Negeni Kots Msdya Bukittlnggi.

B. Anggapan Dasan

Anggapan desar yang dipakal sebagai landasan

dalan penelitian lni sdalah :

a. Guru-gur:u blologi Sl{A Negeni Kota Madya Bukittinggi

telah mengetahui bahwa tes prestasl belajan sebaik-

nya tlidistrlbusikan kepada kelompokAaglan yang

bersifat ingatan, penahsnan, aplikasi, analisersin-

tesa den evsluasi sesusi derrgan ysng dituntut oleb

kunikulun stsu sturan yang berlaku.

b. Dalam mengerjaken tes prestasi belajar (uiian semes-

ter) sisua SIIA Negeni Kota lladya Bukittinggi beker'-

ja dengan jujur. sesuai dengan tsta tertib ujian.

:iU
j'!

I

i
I

I
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c. Soal-soal/tee prestasl belajar nrata pelaJaran Bio-

logi sernester Januarl-Junl 1989 untuk program A2 di

SilA Negerl Kota lrladya Buktttlnggt dlbuat oleh guru.

tr'. Hlpoteels

Berdasarkan angEaran dasar di atag, maka untuk

penelltian lul tlcugan nasalah yang tllrunruskau' maka tll-

kemukakaulah hipotesls sebagal berikut :

-1 . Komposlsi tes prestasl belaJar nrata pelaJaran biolo-
gi prograEr 12 scmeatcr Januarl-Junl 1W SH.[ Negerl

Kota ltadya Buklttlnggi telah sesual alengan yang dl-
rapka n.

G. Kegunaan Hasil Penelltlan

Hasll dari penelitian lnl dlharapkan berguna bagi:

a. Guru-guru blologi umumnya dan gugu-guru blologl Sl'lA

Ncgeri Kota l,ta dya Buklttlnggl khususnya sebagai input

untuk ttlpedomani dalatn nenyusuEn tes dlnrsa mendatang

b. Sagi para pimplnan sekolah dan para pengawas Kanwll

DEPDIBUD Sumatera Barat sebagal lnput untuk dlpcdo-

menl tlalam melakukan pengawasan dan pertfinbangau tcr-
utana sekalt ttal,an penullsan/penbua tan alat evaluasl

has11 bela jar di sekolah.

c. Bagl Juruaan Pendidlkan Blologi khususnya tlan IKIP

Patlang umumnya, eebagal input untuk melakukan pembl-

uaen dalam mata kuliah yang berhubuugan dengan pGE-

bua tan/penullsan alat evaluasl.
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Demikianlah kegunaan darl hasil penclltian lai

yang kerrungklnan raasih atla juga pihak laln yang ilapat me-

nanfaatkannYa.

:.:II 1i,' UPT PERPUSIA(AAN
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BAB. II
TINJAUAN PUSTAKA

Dalam pengukuran pendiCikan ada tiga istilah
yang penlu diperhatlkan yaitu tes, pengukur.sn dan po-
nila j.an. DaJam pengalaman kita sehari_hari terlitut
bsbira tes itu adalah soel-soe1 yang diberikan kepads
nurid atau snsk didlk untuk mereka jawab atau selesai-
kan. Dari jawaban ya ng mereka benikan kita atau guru
eksn memberikan sustu tanda atau angke yang disebut
hesil mereka. Hasil lni tentu sesual dengan tujuan ki_
ta .memberl tes. Jedi tes merupekan suatu alst untuk
me.ngetahui aps Jrang ingln dikebahut. Raks Joni (19gG)
menyatakan bahwa secara operastonal @ bisa didifini_
sikan sebagai sejunlah tugas yo ng harus dikerjekan
oleh onang yang di tes ( Tegt{ ). I(esanggupsn dalsn
menunaikan tugas-tugas lnl dapat dinyatakan dalan ben_
tuk angka-engka. Angka yang dtbenrken lni biasenya d1-
sebut pnestasi yeng di tes tensebut d.alam hal,/bictang
yang dites. Kalau nurid dites dalem penguassan materi
pelajaran yang dlwajibkan, maka haslJ. yang diberikan
dlsebut prestasi belajar murid tersebut. Jadi dengan
tes kite. dapst n enguku:r sejouh mana nunid tensebut
telah nenguasai nsterl yang diberikpn. fni sesuai de_
ngan apa yang dikemuka kan oleh Raka. Joni (t9g6) bshw,
tes adalah salah satu alat untuk mengadebn pengukuran.

12
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Kalau yang ingin diukun itu perestssi bela jer siswa,

naka tesnya disebut tes prestasi beLa.1sn. Data atau

angka yang dipenoleh dari hesil pengukur:an iui diter-
jemah sesuai dengan tujuan peugukur.sn tersebut unpa nta -
nya testl dinyatakan baik, kurang balk, kurang dan se-
bagainya atsu pintar, kurang pintar atau tulus, tidak
lu1us dsn sebageinya. Jadi dari date hasil pengukursn

melalui suatu proses pertimbangen dengan nemakal pato-

kan tententu kits menetspksn suatu keputusan. PekerJa-

an beginllah yang dlsebut penllaian. Sehubungan dengan

penilaian ini Rekg Joni (1986) menyatakan babwe pg!;

$!g bise diganbarkan sebagsi sr.utu proses dlnans ki-
ta nempentimbangkan sesuatu banang atau gejala dengan

mempenguna kan patokaD tententu. Patokan tersebut me-

ngond ung pengentlan baik, tidak balk, memadai, tldsk
memsdai, memenuhi syarat, tidak memenuhi syarat dan

sebagainya. Dengsn penkataan Lain kits nengadakan va-

1ue j uemen t .

Deni ape yang clibicanakan dl atag terlihat bah-

ws tes adalsh sebagai salah satu alat pengukuran pen-

didlksn tenutama prestasi belajar yang menghasilkan

inforrnasi kusntitstif yang dlpakai sebagai dasar lmtuk

nengarahksn penilaian. Sudah barang tentu kecesnatan

pelukl.san datalinforrnasi sangat terganturg kepeda ke-

cermstan/kuelitas Elat stau tes yang dipakai.

Di atss dikstsken bahwa tes itu adalah berupa

eIst. Dalem penllaian pendidiken biasanya dibicanekan

M!I I( UPI PERPUSTAKAAiI
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dua jenis tes yaitu tes buatan Buru dsn tes yang sudah

distndendisir. Suatu tes dinamalrsn tersta nds rdis il'
apabila sosl-soslnya telah diujicobakan delam .kesdaan

yang sams atau hampir sama dengan keadasn unt uk msna

tes itu disusun sehingga pada tcs tersebut telah ten-

dapat kalibrasi dalam bentuk norma-norma (Raka Joni

1985). Tes buatan guru, sebagaimsna namanya adelah

tes yang dibust oleh guru sendini untuk'memenr.rhi kebu-

tutran sendini.

Berbicar€ mengenai slfat tes, kits oelihat deni

sudut pemberian nilai dibedekan etas 2 nacam yaitu tes

subjektif dan objelrtif. Pada tes subjektif penberi

skon banyak memskei pertimban$an subjektif sdangkan pa-

da tes objektif pembeni skon boJeh dikataksn tidak wah

menpentinbangkan kebenanen dsri jawsbsn testL sebab pe-

neniksa hsnya mencocokan saja Jawaban dar"i testi dengan

kunci jawaban yeng teleh disediakan. Ma sing-nasj.ng tes

di atas rnempunyai keunggulan dan kelemahan sendini-sen-

diri (Raka Joni, 1t85).

Di stas. di kernuka kan babwa untuk mendapatkan in-

formasi/dats yang baik(tlapat dipercaya ) sangat dltentu-

kan salsh sstunya oleh a18t ukur yang baik. Dalam peni-

laian pendidikan, untuk mendspatkan 1nf orma gi./tleta yang

baik sehubungan dengan pnestasi bela jar snak tentu di-
butuhlen aI st ukur/tes prestasi bels Jar yang balk.

Untuk menentuloan apakah suatu tes pnestasi belajar ba-

lk atau kura ng tentu tllllhat dsri ciri-cininya.



,1,

llayan Nurkancans dkk (198r) nenyataksn bahwa bej-k buruk-

nys suatu tes stsu alat evaluasi dapst dltlnjau dari

voliditas, reliabilitac, tingkat kesukarsn dan dsys be-.

ds. Sedangkan nenur:'ut Suharsini Anikunto (1989) ciri-

ciri tes yang baik ysitu Demiliki validitas, obiektivl-

tas dan ekononis. Tetapi Rske Joni (1986) mengenukale n

bshwa ciri-ciri yang harus dlntlj-ki oleh suatu tes sgar'

bisa menuna ikan fr:ngsinya sebagaimana yairg diharaPkan

adalah validits, reliabilita, tingkstan kesukaran, ke-

mampusn diskrininasi dan syarat-syarst tsmbahan lainrlya

seperti keluassn ruang lingkup, kemudahaa administnasi

serta scoring dan lain-Iain. Disanping apa ysng di'san-

paikan di stas tentang ciri-clri tes./sosl yang beik,

Dlrektora t Jendersl Pendidikan Dasar dan l'lenengsh (198t)

menyampaikan bahwa unt uk mempertinggi ketepatan pengu-

kuran perlu diperhatiknn kaidah-kaidab diantaranya :

a. Pokok soal (riten I yang nerupaksn pernasslshan harus

dj.rumuskan secara ie1as.

b. Penumusan pokok sosl' dan alLerns tif iswaban bendsk-

nya merupskpn pernyataan ysng dlperlukan saja'

c. Untuk sebiap soal hanya sda satu iswaban yang bener

stau ysng Pe1ing bensr.

d. Pade pokok soel (strn ) sedspst murg kin dicegah peru-

musan pernystasn lra ng bersifat negatif'

e. Alternatif jawaben (option) sebaihya logis dan pe-

n8ecoh hsrus berfungs i (menarik)'

MILiK UPI PERPUSIA'(AAil
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f. Diusahakan agar tidak ada petunjuf unt uk Jswsbsn

ysng benan.

g. Diusahaksn sgerr alternstlf jawabsn (optioa) honogen,

baik dari segi isi./oateri maupun panjang pendetoJra

pe rnys ts I n.

Darl uraian di etas tentu dipertanyekan apakah

yang dimaksud dengan nasing-nasing cirl tensebut dan

bageimana menentukan suatu tes teleh memlllki ciri yang

dj.katekan baik. Mengenai hsl lni Raka Joni (1986) ne-

ngenukaksn bahwa suatu tes dlkstakan valid apablla la
mengukur apa ysng mau diukur dengan kemungkinan yang

sekecil mungkin dlpenganuhi oleh faktor-falrton ygrg ti-
dak relevent dan Suharsini Arikuntd. (i989) mensatakan

-bahwa sebuah tes dleebut v-a lltl apablla , tes ltu tlapat

tepat nrengukur apa yang hendak tllukur.

Kapsnkah sustu tes reliabel atau dikataken Ben-

punya i neliabilitas ysng baik. Dalam hal ini Raka Joni

(1986) mengemukakan bahve suatu tes dikatsksn rolisbe1

apabila has5.I pengukuranrryra msntap. Kemantapan 1ni da-

pat dilihat deni tiga segt yaitu (a) sebagai kenantapan

hasil rue ngukur .ulangan dengan tes yang sams yang Bengha-

sillran iriaeks stabi.l.itas, (b) eebaBai kemantapan hasil

mengukur dengan dua buah tes ysng paraIel, yang dlanggap

ssns yang menghasllken indeks ekwivalensi kesamaen dan

(c) kenantapan hasil uengukur dani me sing-ma sing soeJ.

dihubungkan dertgsn kenantspsn tes secara keselurutren

yang nenghasilkan indeks konsistensi internal €tau keman-
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tapan internal. Suharsini Ariento (19q9) mengatakan

bahwa reallbllltas berhubungan dengan rnasalah kepQrctyaan

Sustu tes d,8ps t allkatakan nenpunya i taraf kepencayaan

yang tinggi jika tes tersebut dspst menbenlkan basil

yang tetap. Maka pengertian re1iebilitas tes, benhu-

bungan dengan msssLsh ketepatan hasil tes' Dori penje-

lgsan ini tentu pasti kita dspat mencari reaLiabilitas

sustu tes atau kita dapat menetapkan reiliabilitas sua-

tu tes. Untuk kepenluan lni Wayan Nurkancans dkk (1981)

mengemukekan bahwa taraf neliabilitas suatu tes dapat

dicari dengan (e) teknik u1on8, (b) telrnik hentuk pa-

ra1e1 , (c) telmik belah dua. Kemudian unt uk mencari

reliabilitas seLuruh tes dlpergunakan rumus Spearnan

Brolrn N.r 12fn=
1 + (N-1 ), t z

dimans : lDIr = Koeflslen korelasi seluruh tes'

N = perbsndlngan antana panjang tes selu-

rutrnya dengan tes yang dikonelssikan'

o1 '2.= Koefisien konelesi antare sebagian tes

dengsn bagian tes Yang lainnYa '
Menurut Slameto (1988) dalam nencsri ukursn

reliabilitss, maka yang dikorela s ikan itu ialah sepa-

sang rangkaian skor yang d5-peroleh dengan cara yang

disebut rr6aia bela b duatt dsn diPakal runus korelasi

produc{noment Peerson.

MIL IK UPT PERPUSIA'(AAIT
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Unt uk mencani reliabilitas keselu:ruhan soal, dicarl

koefisien korelasi dengan menggunakan runus Spearman

Bnown yaitu :
2 rs-

nI = Ti-u-

dlmgna : rI = koefisien korelssi keseluruhsn

soa 1.

rs = koefisien korelssi qeparoh so81

yang diketenukan dengan menbagi

due keseluruban soaL.'

Dibahagian muka disampaiken bahwa suatu tes se-

lain mempenhatikan validitas dsn reliabilitas perlu

jugs dilihat derajat kesukaran dsn daya bedanya '

Uayan Nurksncans dkk (9gr) meng8takan bahwa 8u8tu tes

ttdak boleh terlalu nudah dan iuga tidak boleh terlalu

sukar.Jsdiitemyangbaikadslahitemysrrgnenpurryai

denajat kesukaran tertentu yaitu bergenak anlvora 25 16.

sanpai ?5 %. Untuk menentuksn derajat kesukeran item

lni dipakai rurus :

lfl, + I{E
DK = 

- 

x 100 96

nL+nH

dims na : DK = derajat kesukgran

6, = junlab inttivldu kelompok bawah

1g = jumlab in'livldu kelompok atas

111, = jumlab individu kel ompok bawah yang salah
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WE jumlah individu keloropok atas yang salah

LebJ.h lanjut Wayan Nurka ncans menyatskan, disam-

plng derajst kegulGran, suatu j-tem hgnus juga menpuryra 1

days beda tententu sebsb sustu tes ysng balk adalah tes

yang dapat menbedaksn nurid ysng plntar dengan nurid
yan6 bodoh. Untuk menentukan dsya bed.a suatu iten dipa-

ka i nLmus :

tIL - WII
DB=-

n

dima na : DB = dsys bedg

p = jumlah kel oopok etss ateu bswsh.

Item yang dspst dipskai diha rapr<an item yang rnempun3ra i
d.aya beda 0140 ke atas.

Seteleh kita mengkajl masalah tes yang baik

yaitu mempertimbangkan validttasnya, reliabilitas, de-

rajat kesuksran dsn daye beda tcs tersebut, mska sebs-

iknya juga dipertimbangkan tingl(stan perkenbangan kog-

nltif ape yeng harus atiukur olelr tes tersebut. Dalam

mssalah inl AolPudln Arief (1976) nengemukakan, supoya

dalem menumustan atau menyusun alat evsluasi (tes) su-

peya memperhitungkan prosentase pembobotan bssil bela-

jennye (tlnglrat kelesnys)dan penrbobotan ltu dlnyetakan

dengan p rbandlngan prosentase entans :

1. Ungkspaa fekta CRecaU fact)
2. Pemshana n (Comprehension)

J. Penerapan./eprimsi(aplikation) .
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Bagi siswa tahun pertama "hgkspan fskta lebib banyak,

pemahariran secukupnya dan apLikasi belun dipakal (dlbe-

rikan). Bagi siswa tahun kedua, penggwraan ungkapan

ftkta sudah dikurangi, penahanan bertanbab daa aplika-

si sudatr dapat diberikan. Bagi siswa tahun ketigs ung-

kapan fakta bertambah sediklt, pemahalnan cukup bsnyak

dan aplikasl sudeh bertanbah lagi.

Jatti Terlihat bagi kite seruskin tinggi dingkatan sisua

yang 11 tee, sernakin besar pula bobot soal kcarah per-

kembangau.kegnltlf yang leblh tlnggl dan senakln s6di-

kit patla tlnqkat koe'rlltlf renilah.
Sehubungan dengan prosentese per^bobotan tes inl Direk-

toratJendenslPendldikanDassrdanMenengahDepdikbutt

(19e1) mengemukaksn dslam pedonan penulisan sosl EBtrA-

NAS 198rl1984, untuk tingkat SLTP berbanding seperti

29 z 4A z 27 arrbata ingatan, pemahamen dan aplikasi'

Ini lralau dibulatkan menisdi I z 2 z 1'

Sesual dengsn pendapat di stas ysitu semakin tinggi

jenjsng/tingkat pendidikan ansk eenskin tinggl pule

pembobotanteskearahperkenbanganysnglebibtinggi'

maka pada tingket'en 'St'[A sudah sebsrusnya ada tes yang

berupa anallsa, sintesa dan evaluasi' Dslsn baI iai

dipe nkiraka n prosentase pembobotannya sntsns

pemahsman, aplikesi dan J.sin-lain (snaU'sa'

eveluasi) sePerti 1 z 2 : 2 z 1'

ingatan,

sintess,

Pada bagtan muka dlsarnpaikan Lahwa menurut Dlrektorat

MILIK UPI PERPUSIA'(AAN
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Jenalral Penalialiken Desar alan liJenengah, dalan penulisan

soal perlu Juga dlperhatikan kaidah-kaltleb yang Lerlaku'

tllantaranya adalah aupaya alternatif Jawal (optlon) oela-

iknya }ogie tlan pengecch harus Lerfungsl.

Sehubungan tlengan ha] dl atas t{ayan l{urkancaoa (1981 , hal

115) mengemukakan Lahwa ealah satu hal yang perlu dlper-

hatikan dalan mengattakan revlsl ltem lalah effekttfltas

tlari patla maslng-nastng optleu yang dlgunakan dalarn lten

tersebut. Untuk rnengetahul apakah suatu eptl'n berfungsl

secara efektif atau tldak, dlternpuh proeedur selagal Ler-

ikut :

a. lmbil 2? 96 lembar Jawaban yang nentlapat Ekor tertiuggi

daa 27 9( Iembar jawabau yang nrenrlapat skor terendah

(Ja.di sama tlengan proeedure mencari derajat keeukaran

tlan daYa beda ).
b. Buat tabel sejumleh lten yang akan tliuJi efektlvltae

optior-optl.nnya, sebagai berlkut :

c Islkan dietrlbuel pllihau terhadap optlotl yaug dlsedla-

kan Laik untuk kelompok atas naupun untuk kelonpok ba-

wah"

edcbatlon0

Ke l cmpok

Atas

Bawah

III
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al. Berdasarkan dlstrlbusl pillhan kelornpok atas tlan ke-

lompok bawah, maka ttapat dlhitung option nana yang

berfungsi secara efektif dan option rnana yang tldak

berfungsi secara efektlf. Pedomau yang dlgunakau un-

tuk menentukan efektlvltas suatu option adalah sebagal

berikut:
1 ). Untuk optlon kunci.

- Jumlah pemlllh kolompok atas ilan kelonpok bauah

tidak kurang tlari 25ol tetapL tidak lebih darl

75,4.

- Irekuensl pilihan kelornpok atas harus leblh ttng

gi ilari pada frekuensl pitlhan kelompok bawah'

2). Untuk option pengecoh (tllstractor)'

- Jumlah pemlflh kelorapok etas dan kelonpek bawaht

minirnal atlalah 25ol kALi satu ier ttua kali iunlah

option pengecrh lrall Jumlah kelonpok atas 
'litan-

bah kelomPek bawah'

- prekuensi pilihan kelompok bawah harus lebih ting-

gi ilari paila frekuensi viiihan kelompok atas'

t



3AB III

I'ETODOLOGI

A. lletoda Penelltian

DaIarn penelltlan lni penclitt tldak melakultan

perlakuan' tetapl hanya mengarnbll clata apa adauya'

Kar€na ltu metocla yang tllpakal tllslnl adalah neteda

disl(rlptlf .

B. Populasl dau SarnPel

PopuIa s I
PopulaBi penelitian lnl atlalah semua set tes preotasl

bclajar program A2 yang ttlpakai pada uJlan senester

Januari-Junt 199O dl SilA .Negeri Kota lqa'lys Buklttlnggi

beserta eenua lembaran Jawabannya. SI(A [egerl f,edya

Bukittlnggl atla 5 sekolah' Jadl populasl inl berJunlah

! x jurnlah peserta tes ttap sekolah yang Jumlahrya 265

set.

Sampe I
Paala semester Januarl-Juni 1990 progran A2 yaat

uJian semester har5/alah kelas II. Dlaanrplng itu tes

hasil belaJar tlap mata pelajarau patla seluruh eekelah

tllsamakan untuk kelas-kelas yang paralel'

Dengan tlemlklan patla semester Januari-Junl hanJre ada

satu nacam tes prestasi haell belajar bagi kelae yang

paralel dl SlrA Negerl Kota tladya Bukittinggi

IViILiK UPT PERPUSTA(AAN
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Dengan tlemlkian oampel cukup satu set tee preetasi

belaJar tersebut.

C. Jenls dan Surrber IEta

Jenis Da ta

Jenis tlata yang diperlukan pada penelitlan hl

adalah iten tes yang dlpakat dalam uJlan eemester preg-

ram A2 senester Januari-Junl 1990 beserta jawaban De-

serta uya .

Sumber Data

Sunber tlari tlata yang dlperlukan dl atas atlalah

guru yang rnemberl uJlan aemester terscbut'

D. Teknik ttan Alat Pengurnpul Data

Untuk rnenclapa tkan data dl atas penellti lang-

sung Lerhubungan tlengan guru yang bersangkutal yang

terleblh tlahulu tentu harue nrelalul plnplnen Bck'Ieht

dan titlak rnembuatkan aIat.

E. Teknik Ana118a Data

Ierleblh dahunu data yang tttperoleh aebelun dl-

anallsls tlltentukan golongan atau elfat darl tlaP lten

(lngatan, penaha'nan, apllkasl dau sebagalrya)' f,emudl-

an tllhltung Jum1ah naslng-maslng kclompok' Denger de-

miklan tllpercleh kompcsisl darl tes preetasl belaJar

tersebut .
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Unt uk menentukan derajst kesukarsn suatu item menurut

I{ayan Nurka rl,cana (1987) dlpskei rumua :

p6 = El-s t 1oo 96

nL + nII

dimana : DK = derajat kesukarao

nL = jumlab kelomPok bawah

WL = iunlab individu kel'ompok bawab

WH = iunlsh individu kelonPok atas

Untuk mencari daya beda dipakai rumus :

DB
l.rl, - ItH

=-
n

dimana : DB = dalra beds

1 = jumlah kelonpok atas stsu bsHah

Untuk menentukan reltabllltaa sustu tes menurut Slaneto

(1988) dipakai rumus konelasi spearman Brown :

- 2rsnl=-
1 +rs

rI = koefisien korelasi keseluruhen soal

rs = koefisien korelasi separoh soal' yang dl-

.toDtuksn dengan menrbagi dua keseluruhan

sos1.

Untuk melihat kesesusian komposi'si sosl dengen yang

diharapkan menurut Sudjana (19?5.;haI 244 dlpakai'

(:r1ln1 1. - 1xrln2)

+
1

i21nl )
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dlmana : p

xlnl
xr/n, = proporsi 2

Dcmlklan anallsls data yaug dlpakal.

Prosedur Penelltiran

Dalan penelltlan lnl prooedur yang dllalul adalah

sebagal berlkut :

- Mengajukan Proposal ke Pusat Penelltlan IKIP Padang

yang tcrleblh tlahulu dlketahul oleh D'akan FPIi{IPA ff,IP

Padang.

- enperba lkl/nerev ls I proposal segual dengan saran yang

dlberikan oleh staf Pusat Penelltlan IKIP Patlang'

- fienelen kontrak biaya yang telah tlltetapkan olch Pusat

Penelittan IIGP Patlang.

- l{lnta izin penelltlan kepatta Xakanwll Dep'lltbud E'Plu-

sl Sumatera Barat melalut Kepala Pusat Penelltlau If,lP

Pa dang .

- Irtenghubungl/nenenru t Kepa Ia SUA Negeri K'ta lladya Buklt-

tiuggi dalan rangka ninta lzln mengunpulkan data'

- [lenghubungl/rne nemul Suru-guru yang nengaJar mata pcla-

jaran Blologi patla kelas II A2 SltA Negerl Eeta itatlys-

Buklttinggl untuk rnentlapa tkan ttata yang dlperlukan'

q

="**2n1 +n2

= 1 iT,
= proportl .1

t
l

I
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- Mengolah data tlan meryusun tlraf laporau penelltlan se-

sual dengan saran-saran yang tllberlkan oleh staf Pusat

Penelitlan IKIP Padang

- llEnyelesalkan tlan memperba4yak laporan penelltlaa sesual

dengan keteatuan Yang berlaku.

Fr, Keterbetesen

Suatu penelltlan kebanyakan belun dapat neugungkap-

kan senua perrnasalahan karena atlanya keterlatasar ttarl gI-

penelltl.
Patla penellttan lnl penellti meraEakan ha1 tersclut'

Pada penelltlan lnl eebalknya vasllltas scal (tes)' balk

vasllltas tsi (Contentvalltlity), valldltas keatrukal (cou-

truct validlty), valldltas sekarang (Coucureat valldlty)'

naupun vallditas predlksl (pretltctlve valldlty) sebaiknya

dlungkapkan. lletapl karena keterbatasan pengctchuan' uaktu

tlan tlata yang dapat dlkeJar, ha1 lnl belura dapat tllkemuka-

kanr Drssitpini I'tu geba ikuYa npenJrebab.. -darlr seauatuyang' di-

haripkan., sepert i komposisl alat'evaluadl -yan!'belun meme-

nuhl harapan, rellabllltas tes yang baru pada tlngkat ao-

tlang, rnaslh banyak daya betla dan derajat keeukaran lteu

yang belum dapat dlterima sebagal iten yang Lalk' Lelun

semua cptlon lten berfungei dengan balk tlau laln lcltcria

untuk rnencapal soal yang baik, tlapat hendaknya dlungkapkan.

Tetapl karena keterbatasau penelltl Juga pada saat lEi Ie-

lum lagl dapat dikeJar. Mudah-nudahan dI1aln raktu dapat

dilakukan.



BA3 II/
TNAIISA DAN ?ErrrBrHASAN

a. Analisa

Dalam bab inl akan tlikelruka kan anallsa tlata yang

tllperoleh dari lapangan dan hasil yang diperoleh tlari ana

llsa tersebut. Hasll yang akan d lkernukakan teutu saJa yang

berhubungan dengan tuJuan penelittan, sehlngga dengan tle-

rniklan dapat tlllihat pencapalan darl tujuan tersebut'

Sebagainana dlsnapalkan pada bagtan tertlahulu hasll

analisa akan berupa kornposlsi- item tes, tllra jat kesul€ ran

dan tlaya betla ltem berfungsi atau tittaknya optlon tlarl na

sing-nasing itenr, rellabilltas alari tes dan kaidah nenull

gan gaal.

Setelah dilakukan analisa terhadap 65 lterr tes pada

alat evaluasi has1l belajar ujiau sernester kelas II A2

teraebutr ttlperoleh ltem yang terrnasuk lngatan 29 Ltem,

pernahaman 25 Lten, apllkasl 9 item dan lain-laln 2 lten'

Dalam ha1 lni tltlak terdapat ltenr yang tergolong evaluael'

(alau hasil pengelorrpokan ltern lnl tlljadtkan prosentase

akan berupa 44162 t 78, 45211, 85:fr08. Proporsi' yang l1

harapkan, Eeperti dinyptakan d irnuka adalah 1z2z2z1'

Kalau ini diJadikan prosentaBe akan berupa 't5.67275t

11257r71:1615?. Untuk rnelihat apakab prePorsi dl atas ge-

suai tlengan yang diharpakan d ila kuka nperhltungan dengan

IlI ILIK UPT PERPUSTAKAAI{

Iii IP PADANG
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rnema ke i rumua
x1 /n, - tr/t,

p. s(;1 n2

Prepersl seal yang berslfat lugatan

x +X
2

P
'I

nl +n2

16 67+44 52

100 + 1O0

_ 5'l ,29 = 013;06
200

q=1-P

=1-0,106=01594
r,r/rt, - x2/a2

1* i2
16.67 14,521--

100 100

,\OG x 0,694(T00

-0 2795

.q(*

o,212161 x

1+ -'roo

-o,2795
o106522

TM

2=-1 r29

H dtterlrna bLLa -l-7 ( -t)< z< zh] - I ).

zr('t - cr) untuk algnlfikansL 596' adaLah 1,96'

Jatll H dlterirna Jllla -1 ,95 < Z < 1,96

Dengan denlkian untuk pr.persi soal yang Lereifat

ingatan belun gesual denqan yang dlharapkan' eelal

)

)
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harga Z - -4129 leblh kecll darl -1,96. Dlslnl terlihat
preperal seal yang Lerslfat Langatan tersebut lellh Lesar

dari yang tllharapkan.

proporsi eoal yang berslfat penaharnan

x1 + x2
P n.+n^tz

13,11 + 18,45 PEi,.J
rl ct
l\u'- 3i t' i\ fli\'1

;r:\3

h{lJ

i, i J::
r:l'tiil\ll:

It
:l

lOO + 10O

= 71,79 = oJ59O
200

TiD \',{ Siir

i(Pl
c.-i i : ,lr ti*.--

q='l-p=
= 0,6410

x,r/r,, - x

1 ' o,r59o

zlnzz

v p.q *,,t*r

11,r' 
'8.16-TOr - -TOr

yo,759o x o,6tlo(fr. +to)

,r,r1 _ ,8,16
'r o0 100 -O,-O5'1,

o,0678v 0,004502

z ='51r = -757
678

Sesuai dengan ketentuan ill atas maka preperel soal
yang lerelfat pernahaman sesual dengan yang illharapkan

selab harga Z - -0,757 lerada dalan daerah penerlnaan

H yaltu -0,757 lebih beear darl -1,96 tlan lellh kecil
darl + 1r95.
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6

7-
8

9-
10

r11-
t12

i1'
t14

t15-
't6

t1',l-
18

ll y-

120 .t I fr fr
1 1 1 t 1 9 4 16 144

1 6 , 2 ,12 , 16 10u

1 7 6 7 4 z 2 25 2 50 100

1 2 16' ,17 16, 7 2 1 64 1 64 b4

2 10 17 22 1r; 7 2 1 74 U -o 0

7 7 12 9 5 1 17 -1 r17 17

1 , I 10 z 2 1 12 -2 t1+4
1 3 1 2 1 I -3

r-64

i-24 72

1 1 z 4 t'4 -16 64

6 2' 57 71 ,6 31 12 I 265 a15 711

-) -2 1 0 1 2 1 4

-18 -5(] -17 0 56 62 1b 2A 57

>4 f (.x) 57 o ,b 124 'I 08 112 611

24 44 o o 14 54 11 20 209:

,7

I

fabel III
PETA (OREI,,AST

22-21

2(J-21

19-19

16- 1'l

1 4-15

12-1 
'

10-11

8-9

5-7

f

v

fy

fx

fxy

6etelangan x lnterval niJ-ai siswa Jengan nomo.u soal ganjil
y lnter-va1 niiai sis*a dengan nomor soal. genap

r..t -y

2A

54

4u

25

U

-9
8

27

2A

209

vy=l.tx = 4: =or1,oN 265

Lfv = 57

N 265
v = Ot215trl

sDr -
a

fr ( ltt
II

z

711 (0,170)
265

2r766 - 0ruzdy

2

'21717''-=1,654
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sD.y = Ltt{2 ({tY' )
2

N

5't 1 (r7 2

265 G65)

2t1J5-orv+6225 = 1t5Oj
a

Koefisien korelasi rro{.luct mement dicari dengan rumus

. fx,yr _ Hrt.Myr,
r N

N

)

sD.xt r sD.yt

1'xtyr rlipero-[eh deugan mengalikau set].ap I'retuensi ueugan

xr kali yt Sada setiap Kgi.om i.ntexvaJ. x.
pemixian juga untux kolom intervql y

lxryr pada kolom j.nter.vaL y 5-6 adalah lr-Ir. 1 .+ ,T-1xO +

1il-7t-2 + E-7r-1 + 1r-1r-4 = -Ja0a619a12 = 24.
fxf'yr pa<ia ko.l.on interval y 7-8 adalab 1t2r-2 a 2r1:-Z a
lOror-2 a Jr-fu-Z + 5x-Zx-? * Jx-)x-2 a 1r-{r-Z = -4-4+0+
ba2tJl1tJa8 = tlt[.

Dengan cara Jand sama fxryr .parra xol-om intervaJ. y y-1o

'11-12, 11-14, 1r-16, '1 7-1d, 19-2u cliyerolen seperti parla

t,e ta xr.rrelasi.

fxr'yt pada koJ.om interval r 6-S auaLah 1x-4x-7 a lx- r-Z
a 2;r-tlx-1 = 28.

fxryr gatla koLom intervaL x 8-9 aderah 1xt)x-1 * 1r- )r-2 I
1x-1x-1 + 2x-1xu a 1tJx1 = 27.
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Derrgan ca.ra JanB sama fxty t.p"u" kotom interval r
10-11, 12-11 , 14-15, 16-1'l o lti-1y, 20-21 , 22-21 dlpetoleh

seperti pada peta rorela si.
2|u9 O,17vr,g ,215

'rr 2b'
1,65411 )5O1

t.)''/89 - 0rU2o)!tJ
2r4A6

= 0,1026.

r taoeL untuk N = 26) riau signiiixasi >o/o a.ra],ah Or11).

Jaui disini terJ-j.hat r yang sj.reroLeh lebin besar

rrari r tabeL untur N=2o5 dan signilirasi 59(. gengan demi.-

kian maka korelasi Jang uiyeroleh adaiah signifixagt

Jadi ada korei-asi antara skor keoua oerahan tes (soa.J.)

yarrg .li anaLlsa.

loefisien korei.asi Keserufuhan soaJ- arlalah 3

-r-2rs
1+rs

Zxu ,'5o26

--

0 r 464o.
1+o'1o2o

6er,rasarkan xreteria tingrat [or.eIasi yang rrixemuxakan

oletr 5lamuto ( lgtidrhaf 215) yaitu :

orSg z r 'l .0(,t,

8.u0

0r 6u

Ur40

orzu

korela si
korel.a s i
xr.l.r'eLa si
xole.La sj-

koreila s i

sangat tiaggi
tiuggi
se da ng

fenuan

sa riga t re nualr

e,6oL r
o,40L r
tt,zol r
u,ott/ r
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maKa dapat dikataKan bahwa tingKat reliabilitas 9oa1

tersebut bera..la Pada tingl€t sedang. Serulralrg Earllab_

' uilihat pula apa*ah masing-masj-ng option seudah ber: '

fungsi secara efektif. Car'a KerJar\ya su'lab dlsampal-

kan pada tinjauan pustaka.

gasil analj.sis sehubungan dengan berfungsinya masing-

masing option dari alat evafuasi yang oirnaxsud dengan ne-

mal€i kreterro seyerti disampail<an pada bagian terdanuLu

terlihat pada TABEL IV berixut 3

, TABEI IV
FREKIJENSI' JAW^B!N DAN tsERFUNGSINYA OPTION

go. item IGI, rli\ T S reIJ. B^ i{r H EFEKTIVIT^S OPTTON
A.: B: C : J: E: A C : lr-j-E-aA : B g t) EB

1.

2.

)c

4.

,.
b.

7.

8.

9.

10.

11.

12.

1r.

14.

1d:

11:

63

19:

0:

22

1.

)2

262

242

5.2 z

4;

23

152

22

42

23

2.

0.

(.) .

+

+

+

+

+

+

+

+

+

+

+

+

+

+

+

+

+

+

+

+

+

+

+

+

+

+

+

+

+

+

+

+

+

+

+

+

+

+

+

+

+

+

+

+

+

+

+

+

2

5

(.)

2

1

7

1

2

6

21 66:

8:

462

7z

21 z

1.

122

252

21 z

262

'18.

772

52

11:

lo:

47

4)z

42

5) r,

52t

401

1.

9z

83

1i

112

9i

6:

b:

1,+ z

7z

5z

422

122

'ltt

23

)z

1:

172

20:

1u:

3)z

3z

22

6:

46t

17:

242

1).

1o:

5z

152

27:

4t

18:

192

1b:

7z

142

97

18:

4:

19:

11:

41 :,

472

272

1z

10:

142

152

112

172

122

9:,

192

1d:

6:

21 z

122

10:

51 :

10:

122

97

1'l t

192

11:

12.

6.

2.

6z

252

lrJ:

11l.

7: 8:

22:93

6.
.lu:

62

172

19:

1+t

122 10,
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Ana.l-i6is yaug te.raKhir Jang diLakuxan terbadap alat eva-

Luasi hasil belajar yang dimaksud aclalah yaog berhubung-

en dengan kaidah-xaidah lenulisan soal. Sesuai deugaa

kreteria yaug diberikau yada balamau muka, setelah pexer-
jaan ini dilakukau diperoleh haeil eeperti 1r36L y beri -
itut;

TABEIJ V

ANAITSTS PENI, TS^N SOAIJ

I{o:1
ltenr g

z a 42526;7;8 10 tretera nga D9

1

2

,

I
5

6

7

a

9

10

11

12

11

14

15

16
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Xeterangan : tanda strit (-) menuniukan nomor soal teree-

but pada xaldah xo-Lom itu sebaixAya diperl -
ba iki '

Ko.Lom : 1. rumusan item.

2. runusan alternatif yang benar.

1. .Jumlah jawaoan yang benar.

4. 1>ernyataan pada item bersifat negatif.

5. berfungsinJa I,,eugacoh (clislah rada bagian

Iain).
6. aoanya !etunJuk untux jawaban yang benar.

7. pernyataan trsemua iawaban diatas ttbenartt.

8. homogenitas option.

9. susuaan oi.rtion berbeBtuk angKa.

10. ungKapan *aEa-kata yang bersifat tidak ten

tu.

DemikianJ-ah hasi-t yang diyerolen dari analisis ini.
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B. I)emba ha sa n.

paua bagian muKa telah oilaxr.rkan arlarlsis terhaJaP

data yang diyeroleh yaitu :

- komposi.sJ. alat evaiuasi tersebut

- t,taya beda masing-masing o;tion.

- dera.lat kesuKaran masing-masing option.

- reLiaoiLj.tas alat eva.Luasi itu.
- berfuugsinya masing-masing option.

- kaidah renulisan soaI.

par:i hasil analisis te-cseDut terrilrat Darrwa komlosisi

afat evafuasi hasil oe],a,tar Semester Januari-Juni 1990

kelas 11 A2 SrtA Negeri 6odya guxitting belum lagi sesuai

dengan yang tliharaykan. (omsosisi ini memoengxah !a.la item
tes yaug bersifat iugatan tetapi l(u.irang ,ada arriKasit
bahxari sangat kuraog pada bagian yang bersilat analisa/

sintesa dan evaluasi (Iain-fain). Komrosisi item Jaug ber-

sifat pemahaman sudan memenuhi narar,atl. fetayj. at,a per\ye-

bab dari sega.La KeKurangao rnj. belum dapat dr samlaiI€n

segerti Jang oiutara(an pada rKeterbatasan'l .

pitin;au uari segi oera.lat KesuKaran ditemu(au +2 item yang

pada xategor'i yang r.layat diyar(ai, b item Jang uil(atakan

terLalu rourlali yaitu item no. 1, 21, 26, 7'l , 4Qt 59 dan 17

itera tergoroog kepada t(elomloK JaBg dil€takaa terla]u sukar

yaitu item w,t.2, yr 2or 24r 28,29, ,O, 12r 74, )5, lbt

41 , 44, 4r, 46. >7, 65.
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Ka1au dr.bitung dengan ,roseatase aKan sama deo,gan- 9 rz1all

termu.lah 26r1>95 tersukar ,taa 64ro2% yang ter'gorong seJaog

(Daix diyalrai J-eoih ranlut). gitro;au oar'i segi {.raya beda

diterrukan hanya .6 iten yang fl€myu]ry ar ciaya berra minimal

ur4u atau oengan kata lain bari 6 oua[ item Ja[g memlur\ya-

i daJa beda yang uinarat,Kau. Kalau dihj.tung deagan vro-

sentase sama dengan )r2%. Iten-item tersebut ada.l"ah no.

4, 50, 55r 561 5tJ, o1. .yadi sediKit seriari item yaog mem-

yur\rai daya beda yang Uaik.

Keenam item ini ditin;au oari uera./at kesuKaran Suga da-

pat dipahai. Dengan demi{ian dr-Lihat uar'i \,taJa ue.Ia qan

.lera;at kesukaran- Keenam item inj' (Y'2%) sudan oaik.

galau Jilihat bauyaxnya oytion yang berfungsi secara elek-

tif qari masrng-masl-ng item, maxa item-item tersebut ctagat

dir.elumpoK atas.

* lima option De.rrungsi secara eferrtif , iui dCa 14 item

(21 ,i4yi).
* empat optj-on befungsi secara efentif, 1ni ada 18 item

G7.59!t)"
* tiga oytion Derfungsi secara ele..tj.f iui aLta 1i item

(2lJ%).

5e1ain dari yang Ji atas' tentu adaf'agi 20 iten(l}r77%)

piautara item-item ini malah ada 2 item (1,uu96; yang optl
r-lnnya tidax ada satuyun JaDg beriungsi secala elertif.
glantara item yang xetima oytionnya berfungsi secara efeK

tif tersebut ternyata Juga aua tefinasux vada item Jang oi-

NI ILIi( UPT PERPUSIAI(AAN
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ui tinJau darj- sudut daJa be(a oao deraJat kesuxarau di-
KataKan baik yaitu 3 item no 4, )u, dan rd (+ rb/o), se-

,Jangxan no. 5)r )b uan ol (4,bS) empat gPtionDJa beriung

Bi secara efe(tif . ,1adi .1ug'a terrinat Keelulm item terse:

out uar.,at ciikatat an baiK uirrhat dari Ketrga xreteria ini'

Karau .dilihat rlari segi reJ.iaoiritas, arat evaluasi hasil,.
belaJar ini sesuai detlBau l(I'eteria yang diDcrihan oleh

slamuto (1gdb) tergorong ke!aoa ceuang sebab uari tlasu

analisis tiiyeroteh atl€iAa Ie.l.iaor-Litasrrya O,4046.

Kalau oilinat dari segi (aidan yenuaisau soal. suuah

merrSgembiraKan seiraD hanya teri j.hat Xenur.'a nga n-t(el(ura nga n

kecil yaitu 9 item (1 trb96) KeKurangnya paoa pe]rorataatl

rumusan iteml 1 ltem (4rbx) tertiapat petuniux he aratl Ja-

,{aban Jang benar, 5 item (7,69%) odtiou Kura ng tromogen.

Dengan Jemikian ditemuxan 18 item (27169%) item yang ter-
uapat seuiKit nenurangan oa],an penulisaat

Kaiau dllihat hasil analisa dimuJ<a r di mana'pad'a:'

peneliti.an tahun 1987 SI'1A Negeri'Kodya P.adan g konposisi

alat evaluasi yang diperofeh adalah XO:9::- 'l . Jadi-ter-

lihat merrrbengkak paCa ir,5atan dan penahanan, sedikit se-

kali aplikasi clan boleh dikatakan bel-um ada analisa, sin-

tesa dan evaluasi. Tetapi dari trasil a-.ral-isa alat evarlua-

si trasil belajar semester ianuari - Juni 19!O Frogram A,

Sllii llegeri Kodya Bukj-ttinggi terLihat konposisinya 29 :

25 : 9 : 2. l-lari hasil. analisa tersebut bahagian pemaharo-

an surlah sesuai dengan yang diharapkanr tetapi ingatan

rrra s j-h I ebilt banYak.
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Dari kedua hasil analj.sa terlihat bahwa koroposisi

alat eval-uasi hasil belajar semester Januari - Juni 199O

sudah jauh mendekati kepada komposisi yang diharapkan

dib:mdingkan dengan komposisi alat evaluasi hasil be-

lajar SliA l[egerl i(odya Padang pada tahun 1987. Tetapi

sayang peneliti belum dapat berbicara bet']tenaan dengan

cl.aya beda, derajad kcsukaran validitas dan reliabili-
tas, karena pada penelitian tahun 1987 bal- ini b e)-uu

d i lakukan.

llenlkianlah pembahasan yang dapat dikeroukakan di
sini sesuaj. dengan analj-sa data dan penel-iti belun da-

pat berbicara lebih banyak kabena belum roendapat in-
formasi yang memadai .

"r;

r;.1
'i(Fj



BAB .V

resIr{lul,^N DAN S^R^N

t. (esimpufa n

pada halaman muKa ,enur.is telah menganarisis ..la ta

Jang u j.rero.Leh oan tefah membah.]s hasit anatisis terse-

bu t.
pari hasj.J. aoatisis terseuut dapat :,:lisimyulxan bah-

ra -nipotesis yang mengataKan bahwa xomlosisi tes pr'estasi

oelaJar mata yelajaran biorogi rrogran AZ semester Janua-

ri-;iuni 199u Sua gegri Sotlya Surittinggi oelum uavat uite

rima. , HaI 1nL terlihat vemoen$kakRaa Pada

item yang bersifat ingatan, sediKit Paua arliKasi uan sa-

ngat sediltit paua yang oersifat la:Ln-tain(anaaisa, sinte-

sa dan evaluasl). Komyosisi terseout aualab 29t 2r, 9i 2i'

Item yang memyur\|3i .laya berra tergoloag Paua 0aiK

b item (9 r2rl) rran yang memrunJai deraJat KesBkaran yang

boreh Jikatakan baik ana 42 item (64rbz%), termudah b

Lten (9r21yo) rran tersu^at 1'l Lten (26,15%).

;i.Lihat dari tiedua syarat di atas (dergJat Kesuharan

rlan uaya beda) item Jang tergorong DaiK aua b item (9r2)"il.

geliabilitas tes rlitemuKan Or4b46 dan ini berarti

ue.rada paoa kategori sedang. parla sisr lain item yang Ke-

J.ima optiounya ber'fulrgsi secara elextir 14 item (21 ,54/r)

{.lan 4 gption berfungsr secara el-eKtif aua 1d :-ten (27 t69ol).
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paua penurisan soaf uitemuxan JuSa sedrKit Kelemanan

Jaj.tu 1d iten (2'l tbl%) sebaiknya diyeroarki' terui-ci da

ri 1J item Kelemahan sten \tan 15 item rurang homogen

nya o ytion,

;emiKianlab kesrmyuran yang dapa! diKemuxan .rari ha -
si} aualisis data '.ran rembahasran.

B. SaIan-saran

Metihat kepada basil ana.j-isrs uatar yem0aoason r.l3 n

Kesrfiyu16fl yarlg dileroleh reuuris meDgemukaKan saran-sa -
ran Kepada semua JanB terribat Ja.lam ye nulisa n/ peEbua ta n

soal umumqya dan patta guru Khususr\ya 
.terutama 

sel€.Li te-

man-teman .li S IA Negeri KoirJa BuKittinggi, $alam i,enulisan

soal uihar'ayi<an lebih mempe ltimba ugKa u lagi KomPos].siAya,

riiperoesar pada arliKasir aoaaisa, sintesa dan evaluasi

ser'ta memrerkecil, pada item yang bersifat ingatan. HaI

ini yang l-ebih pent]-ng ]agi untuK l-eoih .ri-renuug(an .Lagi_.

Sqhubungan dengan .re.raJat kesukaran dan daya beda darl

suatu iten, serta berfungsinya setlap option secara efet-

tif.
gemixianlah aaran Jang !enulis sampaixan sebagai pe-

nutuy uari yenulisan Iapolao ini, mu\iah-mu,rahan oerma ol'a-

at bagi Kita semua "



DAPI,IR PUSTAKA

Abdullah, 1989, Perrna ea Iahan Yanq BerhubunEan Denzen Pe-

laksanaan PengeJaran lrtata pelajaran Blologl 01 Slt ,

Panitla luslrurn VII IKIp patlaug, padang.

Arlcf Arnlruddln, 1!76, ppSf dan penerapEnnya Dalanr llenyu-

sun r,lodel Sa tuan Pela .iaran . IKfp l{a Ia ne.'

Arlef, Arrnlu dkk, Beberapa Aspek pensaJara.n Blolcgl Dl-
FPIIIP IKfP ?atlang Dan SFA Negerl Sunatera !gg!,

' ?anitla L,ustrun yII U(Ip patlang, padang.

Arlkunto, Suharslnl., 1989, @-Dasar Evatuasi

Jakarta, Blna Aksara

Panltia IJustrun VII ItrIp padang, padang.

Jonl T. Raka, 1985, pengukuran Dan penilaian

Surabaya, Karya Anda.

Pend ldlkan ,

Arlls alkk, 198J, studl perbandlnsan Ientana l(onD.slsl Tes

Hasll BelaJar Bidane Studl fpA pada SIqA Seko tamadva

. Padang, IKIP padang

DlrJGn PDH, DEPDIreUD, 1985, Buku pedonan pcnullsan SoaI

Evaluasl Belajar Tahap Akhlr l{?sional, Jakarta.

GazaLL, Syarlfuddln, 1989, Kegtetan yang Dilakukan DaIm

MenlnEka tkan Mutu Guru Bloloal Dao Perna ea 1a hannya ,

Peod ld lka n ,

IGrln.A, 1989, Penga daan Penyebaran Kuallflkasl Dan ltutua

I&,Guru-Guru r,tatenatlka

+9

Blologi dan f,funla Dl)

1



I

,o

Sunatera Barat, Panitla Lustrum VIf IKIP Padang,

Pa dang.

Nurkancana, Yayan tlkk, 1981' Evaluaei Pendldikan, Suralaya t

Usaha I[aslonaI.

Slaneto, 1988, Evaluael Pendldlkan, Jakarta, Blne Akgera.

SuJana, 1975t tiletoda Statlstlka' tsandung Tarsltc.

Sunaryo atkk, 1985, Evaluasl Has11 Belajar, Jakarta' DlrJcB

Dlktl, Depdlkbud.

MILIK UPl PERPUSIAI{AAiI

tt(IP PADANG


